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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan wahana strategi bagi upaya 

pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pengembangan bahasa 

Indonesia juga berkepentingan dalam mendorong terciptanya kondisi/kualifikasi 

penggunaan bahasa Indonesia. Karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia juga 

dapat dijadikan sebagai barometer dan sekaligus simbol pencitraan bagi upaya 

pembinaan dan pengembangan bahasa (Mulyanti, 2010, hlm. 180). 

Kemampuan dalam belajar bahasa Indonesia ditentukan oleh standar 

kompetensi sebagai ukuran kemampuan minimal peserta didik yang secara umum 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa dan sikap 

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Dalam standar kompetensi itu, 

peserta didik diharapkan memiliki potensi berikut: 

1. Peserta didik bisa mengembangkan kemampuan, kebutuhan dan minat 

terhadap kompetensinya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap 

hasil karya intelektual bangsa sendiri; 

2. Guru dapat memusatkan perhatian terhadap pengembangan kompetensi 

bahasa dari peserta didik. 

Tujuan estetika dijelaskan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 

mempunyai tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan antara lain: (1) secara 

efektif dan efisien mampu berkomunikasi sesuai dengan etika yang berlaku, baik 

secara lisan maupun tulisan, dan (2) menggunakan bahasa Indonesia untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan 

emosional dan sosial. Tujuan tersebut dilakukan dalam empat aspek, yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Jadi pada dasarnya 

pembelajaran bahasa Indonesia ini bertujuan membekali peserta didik memiliki 
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kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien dalam bahasa Indonesia 

lisan maupun tulisan (Suyatno, 2012, hlm. 60-63). 

Aspek keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis. Keterampilan yang paling berhubungan dengan berpikir 

kreatif serta keterampilan yang ekspresi adalah menulis. Namun pada 

keterampilan berbahasa, semua aspek tersebut berhubungan erat dengan proses-

proses utama dalam berbahasa. Tapi karena menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, maka diperlukan juga teknik pengajaran yang baik dengan 

didukung oleh guru atau pembimbing yang bermutu pula. 

Menurut Aftarudin (1984, hlm. 36-41), proses menulis akan menghasilkan 

sebuah karya, baik itu karya ilmiah atau karya sastra. Hasil karya sastra tersebut 

juga beragam macamnya, mulai dari sastra drama, prosa dan puisi. Berbicara 

tentang puisi maka akan dihadapkan dengan masalah yang besar, karena berbicara 

tentang manusia dan kreativitasnya, yang dalam hal ini penyajak dan puisinya. 

Serta adanya hubungan yang timbal balik antara penyajak dan puisi, tidak akan 

ada sajak tanpa penyajak, sebaliknya penyajak disini merupakan sumber bagi 

kelahiran sajak. Akhirnya disini dapat ditarik kesimpulan bahwa sastra identik 

dengan kehidupan manusia. Kreativitas dari persajakan selalu menghendaki 

keaslian dari ciptaan atau pribadi. Jika begitu, puisi bukan lagi hasil keindahan 

dari kreativitas melainkan hasil jiplakan atau klise. Pengalaman tentang 

pengajaran puisi di sekolah-sekolah sangat membosankan, sehingga membuat 

pengertian dari puisi itu sebagai karya seni yang harus dihayati, telah 

dikuburkan/dibimbangkan dengan berbagai istilah. Akhirnya penghayatan siswa 

terhadap puisi dilumpuhkan dan jadilah pelajaran puisi sebagai mata pelajaran 

aljabar yang penuh dengan rumus-rumus, yang membuat fungsi puisi sebagai 

pembangkit daya perasaan, imajinasi dan intuisi telah berubah menjadi ilmu 

mantik. 
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Namun pada kenyataannya pembelajaran menulis puisi dinilai masih 

rendah terutama di lingkungan sekolah dasar (SD). Sampai saat ini pengajaran 

puisi tersebut belum terlihat adanya perubahan kearah yang lebih baik. Konsep 

pengajaran yang dilakukan terlihat bahwa guru merasa sudah cukup dengan 

memberikan beberapa teori tentang pengertian puisi. Seharusnya penggunaan 

metode serta media yang inovatif bisa memberikan motivasi lebih kepada siswa, 

sehingga pembelajarannya dirasa lebih efektif. Karena pembelajaran menulis itu, 

sedikitnya membutuhkan kecintaan terhadapnya, atau bahkan membutuhkan guru 

yang berbakat tentang puisi. Jadi tidak cukup dengan penyodoran teori dan materi 

serta pendapat dari para ahli, tetapi keikutsertaan guru sebagai pribadi yang 

melibatkan diri dalam pelajaran puisi. 

Fakta lain yang peneliti temukan berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan selama melaksanakan Pendidikan Latihan Profesi (PLP), khususnya 

mengajarkan tentang kompetensi dasar Bahasa Indonesia tentang menulis puisi 

pada siswa kelas V SD Negeri 1 Cikidang, ternyata di sekolah tersebut banyak 

siswa menulis puisi dinilai kurang terampil, baik dalam pemilihan kata-katanya 

ataupun penyusunan tiap kalimat puisi yang dibuat. Puisi yang mereka buat 

cenderung seperti cerita mengarang bebas yang didalamnya menceritakan 

kegiatan mereka sehari-hari. Selain itu juga penggunaan media serta metode yang 

kurang tepat dalam pengajaran menulis puisi tanpa bisa menuntun siswa untuk 

menghasilkan suatu karya yang indah. Anggapan yang paling besar dalam 

mempelajari atau menulis puisi adalah siswa yang beranggap bahwa menulis puisi 

itu sangat sulit untuk mereka pelajari. Selain itu, siswa juga kurang antusias dalam 

pembelajaran menulis puisi.  

Dari data observer yang telah dilaksanakan, banyak murid yang belum 

memiliki keterampilan menulis puisi anak. Selebihnya masih dinilai kurang 

memenuhi ketercapaian indikator yang telah dibuat. Kurang pemahaman siswa 

terhadap menulis puisi disinyalir menjadi penyebabnya, serta penggunaan media 

yang minim membuat siswa merasa jenuh dan menulis karangan puisi yang 

seadanya. Dengan alasan itulah, guru sebagai pengajar di sekolah harus 
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mempunyai metode, teknik dan media pembelajaran yang efisien dan tepat untuk 

menarik serta mengarahkan minat dan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa adalah dengan 

menggunakan teknik yang inovatif dalam proses belajar mengajar. Teknik inovatif 

ini adalah suatu teknik pembelajaran yang dikemas oleh guru dan diterapkan pada 

siswa untuk memperoleh kemajuan dalam proses dan hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan meneliti tentang media 

yang menarik serta efektif untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

menulis puisi anak SD. Penelitian dengan judul “Penerapan Media Film 

Dokumenter sebagai Upaya untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi pada 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Cikidang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan 

menggunakan media film dokumenter siswa kelas V SDN 1 Cikidang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan 

menggunakan media film dokumenter siswa kelas V SDN 1 Cikidang setiap 

siklusnya? 

3. Bagaimanakah hasil pembelajaran keterampilan menulis puisi setelah 

dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media film dokumenter 

siswa kelas V SDN 1 Cikidang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah menentukan rumusan masalah, maka tujuan dari penulisan  ini 

yang akan dicapai: 

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran keterampulan menulis puisi dengan 

menggunakan media film dokumenter siswa kelas V SDN 1 Cikidang. 
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2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis puisi serta 

mudahkan pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan 

menggunakan media film dokumenter siswa kelas V SDN 1 Cikidang. 

3. Mengetahui hasil yang dicapai setelah kegiatan pembelajaran selesai 

dilakukan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai “Penerapan Media Film Dokumenter sebagai Upaya 

untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi pada Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 1 Cikidang” ini bermanfaat bagi berbagai pihak. Penelitian ini 

diharapkan berguna bagi guru sebagai media alternatif untuk mengajarkan 

menulis puisi siswa. Manfaat lain yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai: 

a. Bahan kajian dalam meningkatkan hasil belajar menulis puisi. 

b. Sebagai salah satu contoh media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis puisi. 

2. Manfaat praktis 

Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, maka hal yang diharapkan adalah: 

a. Bagi siswa 

1. Memberi kemudahan dalam menentukan tema dan ide penulisan. 

2. Menjadikan suasana yang menyenangkan bagi siswa serta menambah 

motivasi dalam pembelajaran menulis puisi. 

3. Meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. 

b. Bagi guru 

1. Mengatasi kesulitan pembelajaran menulis puisi yang dialami oleh 

guru. 

2. Memberikan ide untuk guru dalam menentukan media yang akan 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran menulis puisi. 

c. Bagi peneliti 
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1. Mengaplikasikan teori yang telah didapat. 

2. Menambah pengalaman bagi peneliti yang terkait dalam 

pembelajaran menulis puisi. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Media pembelajaran yang digunakan merupakan media yang berbasis 

teknologi. Dengan menerapkan media film dokumenter diharapkan penyampaian 

materi dan ketercapaian pembelajaran dapat diperjelas dengan adanya suatu media 

yang konkret. Sehingga penyampaian materi ajar menjadi lebih mudah dilakukan 

serta diharapkan keterampilan menulis puisi siswa menjadi lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis tindakan penelitian adalah 

sebagai berikut: “Penerapan Media Film Dokumenter sebagai Upaya untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 

Cikidang” 

 

F. Penjelasan Istilah 

Agar tidak ada kesalapahaman atau kekeliruan dalam penelitian ini, maka 

perlu adanya penjelasan tentang istilah judul yang diajukan. Istilah itu sebagai 

berikut : 

1. Film dokumenter 

Film dokumenter adalah suatu media yang ditampilkan dalam bentuk 

audiovisual yang didalamnya menampilkan suatu gambar nyata tentang tokoh, 

kejadian atau peristiwa lengkap. Dengan demikian, siswa yang menonton akan 

termotivasi menggali ide-ide yang terdokumentasi dalam film itu. 

2. Kemampuan menulis Puisi 

Kemampuan menulis puisi merupakan suatu kemampuan yang 

mengungkapkan gagasan, pikiran yang dituangkan dalam bentuk tulisan untuk 

mendeskripsikan sesuatu (imajinatif atau fakta) dengan menggunakan kata-kata 

yang indah serta memiliki makna yang konotatif. 


